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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah wanita karir 

adalah wanita yang berkecimpungan dalam kegiatan profesi (usaha dan 

perusahaan). Sedangkan keharmonisan rumah tangga berarti keselarasan, 

keserasian atau persetujuan dan kerjasama hubungan antara suami, istri dan 

anak-anak sehingga tercipta keadaan yang aman, tentram, bahagia dan 

sejahtera. 

 Wanita karir sangat berpengaruh terhadap keharmonisan rumah 

tanggadi RW 07 Kelurahan Tuah Madani Kecamatan Tampan Kota 

Pekanbaru. Hal ini dibuktikan dengan pengujian signifikansi 0,005 dan 2-

tailed. Adapun t hitung didapat sebesar 6.994 dan signifikansi 0,000. Dimana t 

lebih > dari t tabel yakni 1.692. karena nilai t hitung > t tabel (6.994>1.692) 

dan signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa, wanita karir berpengaruh terhadap 

keharmonisan rumah tangga di RW 07 Kelurahan Tuah Madani Kecamatan 

Tampan Kota Pekanbaru sebesar 59,7%  bernilai positif sebesar 0,773  . 

 

B. Saran 

Dari hasil penelitian yang dilakukan peneliti, dan setelah peneliti  

tentang Pengaruh Aktivitas Wanita Karir Terhadap Keharmonisan Rumah 
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Tangga di RW 07 Kelurahan Tuah Madani Kecamatan Tampan Kota 

Pekanbaru, hingga akhirnya penulis dapat menyarankan: 

1. Kepada Bapak RW O7 Kelurahan Tuah Madani Kecamatan Tampan Kota 

Pekanbaru, agar senantiasa memperhatikan masyarakat  yang khususnya 

bagi yang sudah berkeluarga yang berprofesi sebagai wanita karir  untuk 

mengingatkan bahwa lebih diploritaskan pekerjaan di dalam rumah tangga 

dari pada pekerjaan di luar rumah tangga untuk menjaga keutuhan rumah 

tangga yang harmonis. 

2. Kepada Istri berprofesi wanita karir di RW 07  Kelurahan Tuah Madani 

Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru diharapkan agar selalu bisa 

manajemen waktu antara pekerjaan rumah tangga dan pekerjaan di luar 

rumah untuk  menjaga keutuhan keharmonisan rumah tangga sakinah 

mawaddah dan al-warrohma.  

 


